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Abstrak 

Permasalahan limbah plastik telah menjadi isu global yang mendesak, dengan Indonesia menghasilkan lebih dari 3,2 juta 

ton limbah plastik per tahun pada 2023. Di Kota Makassar sendiri, rata-rata timbulan sampah mencapai 1.139 ton per 

hari, dengan lebih dari 14% di antaranya adalah sampah plastik, setara dengan sekitar 160 ton per hari. Limbah plastik 

jenis Polyethylene Terephthalate (PET) dan Polypropylene (PP) merupakan jenis yang paling banyak ditemukan dan dapat 

didaur ulang setelah melalui proses awal seperti pencucian dan pencacahan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

mesin pencacah limbah plastik menggunakan sistem screw blade yang memiliki kapasitas 50 kg/jam. Metodologi 

perancangan meliputi identifikasi kebutuhan, pengumpulan data teknis, pemodelan 3D menggunakan perangkat lunak 

Autodesk Inventor 2023, serta perhitungan teknis mencakup daya, torsi, dimensi poros, dan efisiensi komponen. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa perancangan ini membutuhkan daya motor sebesar 0,707 HP serta memiliki putaran 1400 

rpm yang dikombinasikan dengan gerbox menghasilkan putaran 28 rpm pada poros pisau, dengan kecepatan mencacah 

mencapai 0,93865 kg/menit atau 56,319 kg/jam. Komponen pencacah yang dipakai terdiri dari pisau statis dan dinamis 

sebanyak 24 bilah yang menghasilkan 2688 potongan/menit. Dari hasil perancangan dan simulasi teknis, mesin ini 

terbukti memiliki efisiensi operasional yang baik untuk skala rumah tangga maupun industri kecil. Mesin ini diharapkan 

dapat menjadi alternatif teknologi daur ulang yang ekonomis, ramah lingkungan, dan aplikatif di berbagai daerah dengan 

volume limbah plastik yang tinggi. 

Kata kunci: Limbah Plastik, Mesin Pencacah, Screw Blade, PET, PP, Autodesk. 

 

Abctract 

The issue of plastic waste has become an urgent global concern, with Indonesia generating more than 3.2 million tons of 

plastic waste per year as of 2023. In the city of Makassar alone, the average waste generation reaches 1,139 tons per 

day, with more than 14% of it being plastic waste, equivalent to about 160 tons per day. Plastic waste types such as 

Polyethylene Terephthalate (PET) and Polypropylene (PP) are the most commonly found and can be recycled after 

undergoing initial processes like washing and shredding. This research aims to design a plastic waste shredder machine 

using a screw blade system that has a capacity of 50 kg/hour. 

The design methodology includes the identification of needs, collection of technical data, 3D modeling using Autodesk 

Inventor 2023 software, as well as technical calculations covering power, torque, shaft dimensions, and component 

efficiency. The analysis results show that this design requires a motor power of 0,707 HP and has a speed of 1400 rpm, 

which combined with the gearbox results in a speed of 28 rpm on the blade shaft, with a chopping speed reaching 0.93865 

kg/min or 56.319 kg/h. 

The shredding component used consists of 24 blades, both static and dynamic, which produce 2688 cuts per minute. Based 

on the design and technical simulation results, this machine has proven to have good operational efficiency for both 

household and small industrial scales. This machine is expected to be an economical, environmentally friendly, and 

applicable technology alternative for recycling in various regions with high volumes of plastic waste.  

Keywords: Waste Processing, Plastic Waste, Shredding Machine, Screw Blade, PET (Polyethylene Terephthalate), PP 

(Polypropylene), Autodesk Inventor. 
 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan limbah plastik telah menjadi isu 

global yang semakin mendesak untuk ditangani. Plastik 

merupakan material sintetis yang memiliki karakteristik 

tidak mudah terurai di alam. Di Indonesia, berdasarkan 

data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), pada tahun 2023 produksi sampah nasional 

mencapai lebih dari 19 juta ton, dengan proporsi limbah 

plastik mencapai sekitar 17% atau sekitar 3,2 juta ton per 
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tahun. Di Kota Makassar sendiri, menurut Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Makassar, rata-rata timbulan 

sampah mencapai 1.139 ton per hari, dengan lebih dari 

14% di antaranya adalah sampah plastik, setara dengan 

sekitar 160 ton per hari (Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah (https://sipsn.kemenlh.go.id/sipsn/) Nasional 

(SIPSN), t.t.) 

 Limbah plastik jenis Polyethylene Terephthalate 

(PET) dan Polypropylene (PP) merupakan dua tipe plastik 

yang paling banyak ditemukan, umumnya berasal dari 

botol air minum, kemasan makanan, dan kantong plastik. 

Sifat termoplastiknya memungkinkan kedua jenis ini 

untuk didaur ulang jika telah melalui proses pemrosesan 

awal, seperti pencucian dan pencacahan. Sayangnya, 

infrastruktur pengolahan limbah ini masih terpusat pada 

industri besar, sementara skala rumah tangga dan industri 

kecil belum memiliki akses terhadap alat pencacah plastik 

yang ekonomis, efisien, dan mudah dioperasikan (Nindia 

Selan dkk., 2021). 1 

 Dalam konteks ini, pengembangan mesin 

pencacah plastik berkapasitas 50 kg/jam menjadi sangat 

potensial, khususnya untuk memenuhi kebutuhan skala 

mikro, seperti bank sampah, UMKM, komunitas 

lingkungan, dan pengelolaan mandiri di lingkungan 

permukiman padat. Mesin pencacah yang efektif mampu 

mengubah sampah plastik menjadi serpihan kecil (flakes) 

yang bernilai ekonomi tinggi dan dapat dijual ke pabrik 

daur ulang atau digunakan untuk produksi barang-barang 

plastik daur ulang (misalnya pot tanaman, ember, paving 

block plastik, dll). Kegagalan/tantangan umum saat proses 

pencacahan (size reduction) plastik khususnya tipe 

gunting/shear maupun tipe lainnya membutuhkan energi 

yang lebih tinggi untuk penghancuran, terutama dengan 

kombinasi laju umpan tinggi dan ukuran layar kecil. 

Ditemukan bahwa efisiensi mekanis hanya sekitar 8,2-

15,7% untuk penghancuran (Kassab dkk., 2023). 

Ditemukan pula bahwa penerapan ukuran layar yang lebih 

besar dan laju umpan yang lebih rendah dapat mengurangi 

energi penghancuran spesifik. Salah satu teknologi yang 

berpotensi tinggi dalam proses pencacahan adalah 

penggunaan sistem screw blade, yaitu bilah pemotong 

berbentuk spiral yang mampu menghasilkan gaya geser 

terus-menerus pada material plastik (Sakuntalawati & 

Ibad, 2021). Teknologi ini lebih efisien dibandingkan 

sistem pisau konvensional karena mampu memotong dan 

mengangkut material secara bersamaan. Screw blade juga 

dapat dikombinasikan dengan tahap pencucian di dalam 

satu sistem mekanik, sehingga mempersingkat alur proses 

dan mengurangi tingkat kontaminasi pada hasil cacahan 

(Desi Anggraeni dkk., 2021). 2  

 Dengan mempertimbangkan tingginya jumlah 

limbah plastik yang belum terkelola secara maksimal, 

kebutuhan mesin pencacah yang ekonomis, serta potensi 

dari teknologi screw blade dalam meningkatkan efisiensi 

dan kualitas hasil cacahan, maka perlu dilakukan 

perancangan mesin pencacah plastik kapasitas 50 kg/jam. 

Mesin ini diharapkan dapat menjadi solusi tepat guna 

untuk mendukung pengelolaan sampah plastik yang 

berkelanjutan, terutama pada skala lokal dan komunitas 

(Frenky Silitonga dkk., 2020). 

 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Sifat Mekanik Plastik PET dan PP 

Plastik jenis PET memiliki karakteristik jenis 

transparan dan sering digunakan dalam pembuatan botol 

air mineral, botol jus, serta kemasan minuman lainnya. 

Salah satu sifat utama PET adalah non-biodegradable, 

yang berarti plastik ini tidak dapat terurai secara alami 

oleh mikroorganisme dalam waktu yang singkat (Hijrah 

Amaliah Azis, 2021). Hal ini menyebabkan PET 

berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan, terutama 

jika tidak dikelola dengan sistem daur ulang.  

Plastik PP memiliki permukaan halus, tahan 

terhadap bahan kimia, serta menawarkan fleksibilitas dan 

daya tahan yang tinggi. Plastik ini juga mudah didaur 

ulang dan memiliki sifat isolasi listrik. Selain itu, 

harganya relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan 

bahan baku lainnya. Plastik polypropylene (PP) sering 

digunakan dalam proses injection molding. Hasil injcetion 

moulding berbahan plastik polypropylene (PP) sering 

digunakan pada beberapa 7 aspek diantaranya: industri 

otomotif, kemasan makanan, produk medis, alat 

elektronik, dan lainya. 

2.2. Sifat Makanis dan Fisik Plastik 

Setiap jenis plastik memiliki sifat unik yang 

memengaruhi cara pencacahannya. Berikut beberapa sifat 

penting (Netty Gultom, 2020):  

 

Tabel 1. Sifat-sifat Jenis Plastik 

 
 

2.3. Teknologi Pengolahan Limbah Plastik 

Pencacahan plastik adalah salah satu tahap penting 

dalam daur ulang limbah plastik. Proses ini bertujuan 

untuk mengurangi ukuran plastik menjadi potongan kecil 

(flakes) yang memudahkan proses lanjutan seperti 

pelelehan, atau reformasi menjadi produk baru.  Langkah-

langkah dalam proses pencacahan meliputi (Age dkk., 

2023):  

1) Pengumpulan Limbah Plastik Plastik dikumpulkan 

dari sumber-sumber seperti rumah tangga, pabrik, 

atau lingkungan. Limbah ini dapat berupa botol, 

kantong plastik, hingga produk plastik bekas lainnya.  

2) Pemisahan dan Sortasi Proses ini bertujuan untuk 

memisahkan plastik berdasarkan jenisnya (PET, PP, 

dll.) dan memisahkan bahan non-plastik seperti 

logam atau kertas. Sortasi dapat dilakukan secara 

manual atau dengan bantuan teknologi seperti sensor 

optik dan magnet.  

3) Pembersihan Limbah plastik sering terkontaminasi 

oleh minyak, kotoran, atau sisa makanan. Pencucian 

dilakukan menggunakan air dan bahan kimia tertentu 
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untuk menghilangkan kotoran ini.  

4) Pencacahan Proses inti di mana plastik dipotong 

menjadi serpihan kecil dengan menggunakan mesin 

pencacah. Hasil pencacahan ini disebut flakes dan 

digunakan untuk proses berikutnya seperti pelelehan.  

5) Pengeringan Setelah dicuci, serpihan plastik 

dikeringkan untuk memastikan kelembaban tidak 

memengaruhi proses lanjutan. 

2.4. Tantangan dalam Teknologi Pengolahan Plastik 

Meskipun berbagai teknologi tersedia, ada beberapa 

tantangan dalam implementasi (Taswin dkk., 2023):  

1) Kontaminasi Plastik: Plastik yang tercampur dengan 

bahan lain dapat mengurangi kualitas hasil daur 

ulang. Proses pembersihan yang lebih baik 

dibutuhkan. 

2) Variasi Jenis Plastik: Berbagai jenis plastik memiliki 

sifat fisik dan kimia yang berbeda, sehingga 

memerlukan perlakuan khusus untuk setiap jenis.  

3) Efisiensi Energi: Banyak proses dalam pengolahan 

plastik yang membutuhkan energi tinggi, sehingga 

inovasi teknologi yang hemat energi menjadi penting.  

4) Kapasitas Mesin: Mesin pencacah harus mampu 

menangani berbagai ukuran dan jenis plastik dengan 

kapasitas besar agar sesuai dengan kebutuhan 

industri. 

2.5. Prinsip Kerja Mesin Pencacah Plastik 

Dalam pengolahan limbah plastik pada perancangan 

ini terdapat tiga tahap pengelohan yaitu pembersihan 

awal, pencacahan, dan pembersihan akhir. Berikut 

penjabaran prinsip kerja mesin pencacah menggunakan 

screw blade melibatkan beberapa langkah berikut 

(Junaidi, 2015): 

1) Pengumpanan Material: Plastik dimasukkan melalui 

hopper (corong input) ke dalam tabung untuk proses 

pencacah. 

2) Proses Pemotongan: 

a) Plastik yang mencapai area bilah pemotong akan 

dipotong menjadi serpihan kecil melalui gerakan 

rotasi ulir. 

b) Gaya potong antara ulir dan pisau statis di kedua 

sisi akan mengiris atau menghancurkan material. 

3) Evakuasi Material: Serpihan plastik yang telah 

dicacah akan jatuh ke tabung pencucian tahap akhir 

kemudian keluar melalui saluran keluar untuk 

dikumpulkan. 

Perancangan mesin pencacah plastik menggunakan 

screw blade membutuhkan beberapa rumus teknik yang 

berkaitan dengan mekanika, dinamika, dan kekuatan 

material. Berikut adalah rumus-rumus penting yang sering 

digunakan:  

1) Momen puntir (T) dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut: (Sularso kiyokatsu 

Suga, 2002) 

𝑀𝑝  =  9,74 . 105 .
𝑃𝑑

𝑛
 (1) 

Dimana, 

 𝑃𝑑 = Daya rencana (kW) 

 n = Putaran poros (rpm) 

 

2) Daya rencana dapat dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut: (Sularso kiyokatsu Suga, 

2002) 

 

𝑃𝑑  =
𝑇 × 𝜔

1000
 (2) 

Dimana, 

 T  = Torsi (Nm) 

 𝜔 = Kecepatan sudut (rad/s) 

Dengan, 

 

𝜔 =
2𝜋𝑁

60
   (3) 

Dimana, 

 N = Kecepatan putaran (rpm) 

 

3) Kecepatan Material pada Screw Blade  

Kecepatan material yang bergerak melalui screw 

blade dihitung berdasarkan pitch screw blade: 

𝑣 =  𝑝 ×  𝑁 (4) 

Dimana, 

 𝑣 = Kecepatan material (m/s) 

 𝑝  = Pitch blade atau jarak antar ulir (m) 

 𝑁 = Kecepatan putar screw blade (rpm) 

3. METODOLOGI 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

1) Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 20 

Desember 2024 sampai 10 Juni 2025.  

2) Untuk melakukan gambar desain, Dilakukan di 

Laboratorium CNC/CAD Teknik Mesin Universitas 

Muslim Indonesia 

3.2. Tahapan Perancangan 

Adapun tahapan perancangan yang digunakan dalam 

desain atau perancangan mesin pencacah plastik yaitu 

1) Mengumpulkan data mengenai komponen pada desain 

mesin pencacah plastik menggunakan screw blade 

2) Mencari referensi berupa buku, foto, gambar atau data 

baik melalui internet. 

3) Buka aplikasi AutoDesk Inventor 2023 kemudian klik 

start drawing dan nantinya akan muncul tampilan 

utama pada AutoDesk 2023 

4) Membuat Trid 3D berdasarkan mekanisme desain 

mesin Pencacah plastik menggunakan screwblad. 

5) Membuat laporan tertulis berupa laporan tugas akhir 

studi desain mesin pencacah plastik menggunakan 

screw blade 

3.3. Konstruksi Mesin Pencacah Plastik 

 
Gambar 1. Desain Mesin Pencacah Plastik 

 

 

 

 



J-Move: Jurnal Teknik Mesin, Vol. 8, No. 2, 2026 

E-ISSN: 2656-1158 

 

24 

 

 

 

 

 

3.4. Diagram Alir Penelitian ( flowchart) 

Agar proses penilitian bisa dipahami oleh pihak lain, 

maka perlu langkah langkah yang sistematis dalam 

pelaksanaannya, yaitu: 

 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perhitungan untuk proses pencacaha 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Riswan dan Sidik 

(Riswan & Refsi Muhsemin Sidik, 2020) tentang mesin 

pencacah plastik, dengan spesifikasi mesin sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Spesifikasi Komponen Mesin Pencacah Plastik 

 
 

Sehingga pada perancangan ini penelitian merancang 

mesin berkapasitas 50 kg/jam dengan data perancangan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Table 3. Data Perencanaan 

 
 

4.2. Estimasi beban massa pada komponen pencacah 

Diketahui material mata pisau pencacah yang 

digunakan Stainless Steel 440C jika diketahui dimensi 

mata pisau yang dirancang berdiameter 220 mm dan 

massa jenis baja 7,90 g/cm3 (Wismogroho dkk., 2006) 

maka massa blade = 2,004 kg dan massa poros dudukan = 

3,93 kg, sehingga massa total = 53,7 kg, (meliputi massa 

poros dan blade) 

4.3. Volume Chamber pencacah 

Bentuk chamber pencacah menyerupai tabung 

dengan ukuran panjang (L) = 480 mm = 0,48 m, diameter 

(D) = 190 mm = 0,19 m, dimensi tersebut ditentukan 

berdasarkaan dimensi pisau. Sehingga volume chamber 

dapat dihitung menggunakan persamaan (2.7) berikut: V 

=πr2 x t =3,14 x (0,19)2 x 0,48 = 0,0136 m3 39 Volume 

chamber pencacah = 0,0136 m3 = 13,6 liter 

Gambar 3. Box Pencacah 

4.4. Gaya pemotongan pisau dapat dihitung 

menggunakan persamaan (2.8) berikut: 

4.5. Setiap bilah memiliki 4 mata potong berbentuk 

setengah lingkaran dengan jari-jari 18 mm, maka 

dapat diperoleh panjang mata potong sebesar 56,52 

mm 

4.6. Jika diketahui pisau pencacah terdiri 24 bilah, setiap 

bilah memiliki 4 mata potong, maka total mata 

motong = 96 mata potong 

Sehingga total panjang mata potong yaitu 96 × 56,52 

mm = 5425,92 mm atau 5,42 m 

𝐹𝑐 =  0,5 (
𝑆2

tan 𝜑
) 𝜏𝑏  (5) 

Dimana, 

 S = Tebal bahan = 10 mm 

 tan 𝜑 = Sudut kemiringan pisau = 45o = 1 

 𝜏𝑏 = Tegangan geser lastik PET = 0,10368 

N/mm2 

Sehingga gaya pemotongan pada pisau dapat 

dihitung sebagai berikut: 
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𝐹𝑐 =  0,5 (
102

1
) 0,10368 = 5,184 𝑁 

 

Gambar 4. Desain Mata Pisau 

 

4.7. Daya rencana pada proses pencacah dapat dihitung 

menggunakan persamaan (2) berikut: 

𝑃𝑑  =
𝑇 × 𝜔

1000
 (6)  

Dimana, 

 T  = Torsi rencana pada pencacah  

  = 86,61(Nm) 

 𝜔 = Kecepatan sudut (rad/s) 

=
2𝜋𝑁

60
 = 2,93 rad/s. 

Maka diperoleh, 

𝑃𝑑  =
86,61 × 2,93

1000
= 0,254 𝑘𝑊 atau 254 𝑤𝑎𝑡𝑡 

 

4.8. Dari perhitungan daya rencana diatas diketahui daya 

motor = 0,356616 kW, untuk menentukan motor 

listrik dipandang aman jika P ≥ 0,356616 kW. 

Sehingga diperoleh spesifikasi motor sebagai 

berikut: 

1 𝐻𝑃 =  0,746 𝑘𝑊 

𝐻𝑃 =
0,356616

0,746
 =  0,478   

Kesediaan motor listrik pada umumnya yaitu 0,5 HP 

atau ½  HP 

4.9. Jumlah potongan per menit 

Karena setiap bilah memiliki 4 mata pisau, 

makadalam satu putaran poros: 

Jumlah potong per putaran = 24 buah × 4 = 96 

belahan 

Jika putaran pisau 28 rpm, jumlah total belahan hasil 

pemotongan menjadi: 

Jumlah potong per menit = 96 × 28 = 2688 

belahan/menit 

4.10. Estimasi volume material yang dicacah 

Berdasarkan dimesi cacahan pada umumnya 

berkisar 5-10 mm (Yudha Triadi dkk., 2020), sehingg 

pada penelitian ini dimensi hasil potongan cacahan 

10 x 18 mm, jika diketahui tebal plastik 0,3 – 2 mm 

(jenis sampah plastik: kemasan minuman dan 

makanan yang umum dijumpai) (Napitupulu dkk., 

2011), maka volume perpotongan dapat dihitung 

sebagai berikut: 

𝑉 per potongan = 10 × 18 × 2 mm = 360 mm3 

 

 

4.11. Kecepatan mencacah 

Kecepatan mencacah = V per potongan × jumlah 

potong per menit 

𝑉𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ  =  360 𝑚𝑚3  ×  2688 (belahan/menit)  

 =  967680 𝑚𝑚3/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 =  967,68 𝑐𝑚3/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 

Apabila diketahui massa jenis plastik PET = 0,97 

𝑔/𝑐𝑚3, maka dapat diperoleh kecepatan cacah 

dalam satuan gram/menit: 

𝑉𝑐𝑎𝑐𝑎ℎ  =  967,68 𝑐𝑚3/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 ×  0,97 𝑔/𝑐𝑚3  

 = 938,65 𝑔/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

Diperoleh kecepatan mencacah sebagai berikut: 

938,65 g/menit = 0,93865 kg/menit. Maka diperoleh 

kecepatan mencacah dalam per jamnya sebagai 

berikut: 

Vcacah = 0,93865 kg/menit × 60 = 56,319 kg/jam 

4.12. Dari analisa perhitungan diatas maka dapat diketahui 

kapasitas mencacah dari kedua jenis plastik PET dan 

PP sebagai  berikut: 

a. Kapasitas cacahan untuk plastik PET 

Kapasitas cacahan = 0,93865 kg/menit = 56,319 

kg/jam 

b. Kapasitas cacahan untuk plastik PP 

Kapasitas cacahan = 0,89026 kg/menit = 53,415 

kg/jam 

4.13. Pemilihan Motor Penggerak 

Pemilihan motor penggerak dalam perancangan 

mesin menjadi salah satu tahap kritis yang menentukan 

kinerja dan efisiensi sistem secara keseluruhan. Motor 

yang dipilih harus mampu menyediakan torsi dan daya 

sesuai dengan kebutuhan proses kerja mesin tanpa 

mengalami penurunan performa dalam jangka panjang. 

Faktor seperti daya rencana, kecepatan putar, karakteristik 

beban, dan siklus kerja menjadi pertimbangan utama. 

Dengan pemilihan motor yang tepat, diharapkan mesin 

mampu beroperasi dengan stabil, efisien, dan memiliki 

umur pakai yang optimal. Dari analisa perencangan 

diperoleh beberapa faktor pertimbangan sebagai berikut: 

 

Table 4. Spesifikasi Perancangan Mesin Pencacah Plastik 

 
 

Dari Table 4 daya rencana total yang diperlukan 

yaitu 488,616 Watt atau sama dengan 0,707 HP. Maka dari 

itu pada perancangan ini dapat menggunakan penggerak 

motor listrik dengan spedifikasi daya 1 HP dengan putaran 

1400 rpm. Faktor – faktor pertimbangan sebagai berikut: 

a. Efisiensi energi lebih tinggi 

Menurut Arif Budi Laksono, motor listrik 

(induksi/BLDC) umumnya memiliki efisiensi 80–95% 

pada beban penuh, sehingga energi listrik yang dibayar 

digunakan lebih efektif dibandingkan mesin bensin 

yang punya efisiensi termal jauh lebih rendah (Jayeng 

Maulana & Arief Budi Laksono, 2022) 

b. Kontrol putaran & torsi lebih presisi 

c. Kebisingan & getaran lebih rendah 

Memudahkan penempatan di bengkel/rumah produksi. 

d. Emisi nol di titik pemakaian 
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Tidak menghasilkan knalpot/CO/partikulat sehingga 

aman untuk lingkungan kerja dan tidak perlu ventilasi 

berat. 

e. Lebih mudah integrasi safety & automasi 

Mudah dioperasikan star/stop. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

a) Mesin pencacah limbah plastik yang dirancang 

dengan sistem screw blade berkapasitas 50 kg/jam 

terbukti mampu mencacah plastik jenis PET dan PP 

secara efisien, dari hasil analisa perhitungan untuk 

plastik jenis PET mesin mampu mencacah 56,319 

kg/jam dan untuk jenis plastik PP 53,415 kg/jam. 

b) Berdasarkan hasil perhitungan daya dan torsi, 

pemilihan komponen utama seperti poros, pisau, dan 

motor penggerak telah disesuaikan dengan 

karakteristik material dan kebutuhan operasional, 

sehingga diperlukan daya rencana sebesar 0,707 HP, 

dalam pemilihan motor penggerak dipilih motor 

listrik berkapasitas 1 HP dengan putaran 1400 rpm. 

Dengan desain heliks dan putaran screw blade 

sebesar 28 rpm, dimensi pisau (crusher) berdiameter 

220 mm berjumlah 24 bilah menghasilkan 2688 

potongan/menit, sehingga kecepatan pencacahan 

mencapai 0,93865 kg/menit atau 56,319 kg/jam. 

Efisiensi ini sangat cocok untuk penerapan skala 

industri kecil dan pengolahan limbah rumah tangga 

5.2. Saran 

a) Perlu dilakukan pembuatan prototipe dan pengujian 

langsung untuk memastikan kinerja mesin dalam 

kondisi operasional nyata, termasuk efisiensi 

pencacahan, konsumsi energi, dan ketahanan 

komponen terhadap beban kerja berulang. 

b) Diharapkan penelitian ini menjadi dasar bagi 

pengembangan mesin pencacah serupa dengan 

kapasitas lebih besar, serta integrasi sistem sortir 

otomatis dan pemanasan awal untuk meningkatkan 

kualitas daur ulang plastik. 

c) Diperlukan keterlibatan pemerintah daerah dan 

pelaku industri dalam mendukung penerapan mesin 

ini secara luas, melalui pelatihan, bantuan modal 

usaha kecil, serta kebijakan insentif untuk 

pengelolaan limbah berbasis teknologi lokal 
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